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BAB 5 

SIMPULAN DAN  SARAN 

5.1. Simpulan 

Setelah melakukan analisis dan evaluasi jasa pelayanan kapal, 

mulai dari kapal masuk, kapal tambat, kapal keluar, hingga pembayaran 

jasa kepelabuhan, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

pengendalian internal yang ada pada PT. Pelindo III (Persero) Cabang 

Tanjung Perak sudah berjalan dengan baik. Terbukti dari evaluasi pada 

aktivitas pengendalian seperti otorisasi transaksi, pemisahan tugas, 

dokumen dan catatan yang memadai, pengendalian fisik, serta verifikasi 

independen telah dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan sehingga 

tidak perlu mengalami perubahan. Namun, dari evaluasi pengujian 

dokumen yang dilakukan masih ada sedikit kelemahan pada pengendalian 

internalnya. Dimana masih ada beberapa dokumen yang tidak memenuhi 

syarat pengujian. Contohnya, seperti tidak ditulisnya No. PPKB pada 

Form 2A-1, dan tidak adanya tanda tangan dari Manager Pelayanan 

Kapal dalam pranota. Akan tetapi, Manager Pelayanan Kapal telah 

melakukan monitoring pranota melalui aplikasi. Sehingga hal tersebut 

tidak menjadi sebuah masalah karena kelemahan yang ada tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

 

5.2. Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penyusunan laporan ini yaitu penulis tidak 

memperoleh dokumen mengenai Sistem dan Prosedur Pembayaran Jasa 

Kepelabuhan. Sehingga informasi diperoleh dari pengamatan dan 
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wawancara dengan Staff Keuangan. Selain itu, evaluasi pengendalian 

internal ini hanya sebatas pada pengujian dokumen dan pengamatan 

penulis sehingga tidak sampai mendalam. 

 

5.3. Saran 

 Berikut beberapa saran yang dapat penulis berikan untuk 

perusahaan. Perusahaan sebaiknya memiliki Sistem dan Prosedur 

Pembayaran Jasa Kepelabuhan, khususnya bagi Divisi Keuangan sebagai 

pedoman dalam melakukan pembayaran jasa kepelabuhanan. Selain itu, 

dalam penerbitan nota sering terjadi keterlambatan. Hal ini disebabkan 

karena form 2A-1 yang dibawa oleh petugas pandu sering hilang/terselip 

dengan dokumen lainnya atau karena lamanya pendistribusian dari 

Kantor Pandu ke Divisi Pelayanan Kapal. Karena hal tersebut, Petugas 

Admin Pelayanan Kapal tidak dapat melakukan entry kedalam sistem dan 

berakibat pada terlambatnya penerbitan nota. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan untuk kedepannya perusahaan dapat lebih tersistem lagi 

dengan baik sehingga perusahaan tidak perlu menggunakan banyak 

dokumen.  Atau misalnya, perusahaan dapat menempatkan petugas entry 

di dermaga, sehingga bukti pelayanan pandu dapat langsung di entry 

kedalam sistem dan baru selanjutnya diserahkan ke Kantor Pandu untuk 

ditanda tangani. Dengan begitu, nota tagihan dapat diterbitkan tepat 

waktu. 
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